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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu pembelajaran yang ada di sekolah adalah pembelajaran Bahasa
Indonesia. Dengan mengikuti pembelajaran tersebut, maka siswa mampu
mengembangkan potensi yang dimilikinya dan dapat berfungsi sebagai sarana
aktualisasi diri penggunanya pada konteks sosial-budaya tertentu. Bahasa yang
dimiliki manusia mengikuti alur perkembangan manusia tersebut. Adanya
perubahan cara hidup, budaya, gejala sosial, bahkan pola pikir manusia dapat
mengakibatkan bahasa itu senantiasa berkembang. Demikian juga kurikulum yang
digunakan dalam pendidikan memiliki perkembangan. Kurikulum yang digunakan
saat ini adalah Kurikulum 2013 yang menekankan pentingnya keseimbangan
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pada Kurikulum 2013
pelajaran Bahasa Indonesia memiliki perubahan. Pada kurikulum ini peserta didik
dituntut untuk lebih produktif, kreatif, inovatif, dan afektif.

Penerapan Kurikulum 2013 di beberapa tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA/SMK) pada tahun pembelajaran 2014/2015 sudah diberhentikan.
Pemberhentian kurikulum tersebut dikarenakan adanya masalah yang muncul
ketika menerapkan kurikulum 2013. Namun, setelah melakukan observasi ke
beberapa sekolah ternyata masih ada beberapa sekolah yang masih menerapkan
kurikulum 2013 salah satunya adalah SMA Negeri 20 Medan. Sehingga penulis
memilih sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian yang nantinya akan

dilaksanakan.



Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik, yakni pendekatan
pembelajaran dengan langkah mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan
mengkomunikasikan. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik memperlihatkan
bahwa siswa yang lebih berperan aktif, dimana siswa diberi kesempatan untuk
memproses perolehan pengetahuannya secara mandiri. Guru hanya berfungsi
sebagai fasilitator yang memudahkan atau membantu siswa mencapai
perolehannya.

Selain pendekatan saintifik pembelajaran bahasa diselenggarakan dengan
berbasis teks. Hal ini bertujuan agar siswa dapat mengembangkan kemampuan
menalar dalam bentuk lisan dan tertulis. Pendekatan berbasis teks lebih
menguatkan siswa pada kegiatan menulis. Sejalan dengan pernyataan tersebut,
Eka (2014) dalam jurnalnya mengatakan pembelajaran berbasis teks ini membawa
dan melatih mental anak sesuai dengan perkembangannya. Pembelajaran ini juga
melatih anak untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya dan melatih anak
untuk berpikir kritis sesuai dengan apa yang ada dalam kehidupan nyata. Selain
itu, siswa akan belajar dengan mandiri dan guru hanya sebagai fasilitator.

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang menerapkan Kurikulum 2013
terdapat beberapa teks yang dipelajar oleh kelas X SMA/SMK, yaitu teks laporan
hasil observasi, teks prosedur kompleks, teks eksposisi, teks anekdot, dan teks
negoisasi. Dalam hal ini penulis memilih salah satu teks untuk diteliti, yaitu teks
prosedur kompleks. Dengan kompetensi dasar “Memproduksi teks prosedur
kompleks yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik

secara lisan maupun tulisan.”



Teks prosedur kompleks merupakan teks yang menjelaskan suatu langkah-
langkah atau cara dalam melaksanakan suatu hal. Teks ini bertujuan untuk
memudahkan pembaca memahami hal yang belum dipahaminya. Contohnya,
ketika hendak mengurus kartu pelajar, seseorang harus mengikuti prosedur yang
berlaku. Kompleksnya sebuah prosedur dikarenakan oleh langkah-langkah harus
dilakukan dengan rinci tanpa melangkahi tahapan-tahapan yang telah ditetapkan.
Apabila dalam menyelesaikan sebuah peristiwa tidak mengikuti tahapannya, maka
teks tersebut belum dapat dikatakan kompleks. Pada pembelajaran teks prosedur
kompleks, siswa dituntut untuk memahami isi, struktur, dan kaidah kebahasaan
teks prosedur kompleks kemudian siswa harus mampu memproduksi teks
prosedur kompleks secara mandiri. Kegiatan memproduksi teks prosedur
kompleks sama halnya dengan menulis teks prosedur kompleks.

Menulis erat kaitannya dengan berpikir karena menulis bukan hanya
sekedar berbahasa, namun menulis dapat digunakan sebagai wadah dalam
menuangkan hasil pikiran. Semakin banyak menulis maka siswa akan semakin
terlatih untuk berpikir dan bernalar. Namun kenyataannya masih banyak siswa
yang belum menguasai keterampilan menulis, mereka beranggapan bahwa
kegiatan menulis membutuhkan pikiran, waktu, serta perhatian yang sungguh-
sungguh. Seperti pengalaman yang penulis temukan ketika sedang melakukan
praktik pengalaman lapangan, banyak siswa yang belum mampu menuliskan
sebuah teks prosedur kompleks. Permasalahan yang tampak ketika siswa
ditugaskan untuk menuliskan teks prosedur kompleks adalah siswa kurang

memahami isi, struktur, dan ciri kebahasaan teks prosedur kompleks yang telah



dijelaskan oleh gurunya. Terbukti saat siswa ditugaskan menulis teks prosedur
sesuai dengan struktur dan ciri kebahasaan teks, masih banyak siswa yang
bingung untuk membuat teks tersebut. Dari data yang diperoleh dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia, nilai siswa dalam menulis teks prosedur
kompleks masih rendah.

Pernyataan diatas didukung oleh hasil penelitian Ratna Dewi (2014) yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap
Kemampuan Menulis Teks Prosedur Kompleks Oleh Siswa Kelas X SMA Negeri
Air Putih Tahun Pembelajaran 2013/2014” bahwa kemampuan menulis teks
prosedur kompleks oleh siswa kelas X SMA Negeri Air Putih masih rendah. Nilai
yang diperoleh siswa belum mencapai KKM, nilai KKM pada standar kompetensi
di sekolah tersebut adalah 75. Sedangkan nilai rata-rata siswa kelas X Tahun
pembelajaran 2013/2014 pada mata pelajaran bahsa Indonesia untuk materi
menulis adalah 64,8. Menurut guru hal itu dikarenakan materi tersebut merupakan
hal yang baru sehingga siswa masih sulit untuk memahaminya. Siswa juga belum
mampu mengaktualisasikan idenya ke dalam teks prosedur kompleks dengan baik.

Lemahnya kemampuan menulis siswa tidak hanya terkait dengan strategi
dan model pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Berbagai
kondisi yang menyebabkan rendahnya kemampuan menulis teks teks prosedur
kompleks, diantaranya adalah pemahaman struktur dan ciri kebahasaan yang
masih rendah. Rendahnya pemahaman mengenai struktur dan ciri kebahasaaan

teks dikarenakan oleh materi tersebut masih baru diterapkan. Siswa masih banyak



yang bingung bahkan tidak mengerti dengan struktur dan ciri kebahasaan teks
prosedur kompleks.

Hal tersebut didukung oleh pernyataan Gede (2015) dalam jurnalnya
bahwa pemahaman siswa tentang materi teks prosedur kompleks masih rendah.
Hal ini disebabkan karena beberapa sekolah di Gianyar belum menyadari
pentingnya materi pembelajaran teks prosedur kompleks.

Adapun pemahaman struktur pada teks prosedur kompleks yaitu siswa
mampu memahami tujuan dan langkah-langkah teks. Siswa dikatakan mampu
memahami struktur teks apabila siswa tersebut dapat memaparkan tujuan dan
langkah-langkah dalam melakukan suatu kegiatan. Sementara pemahaman ciri
kebahasaan teks prosedur kompleks yaitu siswa mampu memahami penggunaan
kalimat efektif, menghindari kalimat redundan, menghindari kalimat ambigu, dan
menggunakan makna lugas (denotatif). Apabila salah satu dari ciri kebahasaan
tersebut belum dipahami oleh siswa, maka siswa belum mampu untuk membuat
sebuah teks prosedur kompleks dengan baik. Oleh karena itu pemahaman struktur
dan ciri kebahasaan teks prosedur kompleks memegang peranan penting dalam
menulis teks prosedur kompleks.

Bertitik tolak dari uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
mengangkat suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemahaman Struktur
dan Ciri Kebahasaan Teks Prosedur Kompleks Terhadap Kemampuan Menulis
Teks Prosedur Kompleks Oleh Siswa Kelas X SMA Negeri 20 Medan Tahun

Pembelajaran 2014/2015.”



B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang masalah yang dikemukakan di atas terdapat
sejumlah masalah yang muncul berkaitan dengan kemampuan menulis teks
prosedur kompleks pada siswa di sekolah. Masalah tersebut dapat
diidentifikasikan sebagai berikut.
1. Kurikulum 2013 yang menerapkan pembelajaran berbasis teks masih baru
sehingga siswa kurang memahami materi yang diberikan guru.
2. Guru kurang memahami kurikulum 2013 sehingga tidak maksimal dalam
mengajar.
3. Siswa belum menguasai pemahaman struktur dan ciri kebahasaan teks
prosedur kompleks dalam menuliskan teks prosedur kompleks.

4. Siswa belum mampu menulis teks prosedur kompleks.

C. Pembatasan Masalah

Melihat luasnya ruang lingkup masalah yang diuraikan pada identifikasi
masalah, perlu dilakukan pembatasan masalah agar cakupan penelitian tidak
terlalu luas. Penelitian ini dibatasi dan difokuskan pada pengaruh pemahaman
struktur dan ciri kebahasaan teks prosedur kompleks siswa terhadap kemampuan

menulis teks prosedur kompleks.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah

di atas, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.



Bagaimana pemahaman struktur teks prosedur kompleks siswa kelas X SMA
Negeri 20 Medan tahun pembelajaran 2014/2015?

Bagaimana pemahaman ciri kebahasaan teks prosedur kompleks siswa kelas
X SMA Negeri 20 Medan tahun pembelajaran 2014/2015?

Bagaimana kemampuan menulis teks prosedur kompleks siswa kelas X SMA
Negeri 20 Medan tahun pembelajaran 2014/2015?

Apakah ada pengaruh pemahaman struktur teks prosedur kompleks terhadap
kemampuan menulis teks prosedur kompleks pada siswa kelas X SMA
Negeri 20 Medan tahun pembelajaran 2014/2015?

Apakah ada pengaruh pemahaman ciri kebahasaan teks prosedur kompleks
terhadap kemampuan menulis teks prosedur kompleks pada siswa kelas X
SMA Negeri 20 Medan tahun pembelajaran 2014/2015?

Apakah ada pengaruh pemahaman struktur dan ciri kebahasaan teks prosedur
kompleks terhadap kemampuan menulis teks prosedur kompleks pada siswa

kelas X SMA Negeri 20 Medan tahun pembelajaran 2014/2015?

. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini dirumuskan yaitu

sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui pemahaman struktur teks prosedur kompleks siswa kelas
X SMA N 20 Medan tahun pembelajaran 2014/2015.
Untuk mengetahui pemahaman ciri kebahasaan teks prosedur kompleks siswa

kelas X SMA N 20 Medan tahun pembelajaran 2014/2015.



3. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks prosedur kompleks siswa kelas
X SMA N 20 Medan tahun pembelajaran 2014/2015.

4. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman struktur teks prosedur kompleks
terhadap kemampuan menulis teks prosedur kompleks pada siswa kelas X
SMA Negeri 20 Medan tahun pembelajaran 2014/2015.

5. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman ciri kebahasaan teks prosedur
kompleks terhadap kemampuan menulis teks prosedur kompleks pada siswa
kelas X SMA Negeri 20 Medan tahun pembelajaran 2014/2015.

6. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman struktur dan ciri kebahasaan teks
prosedur kompleks terhadap kemampuan menulis teks prosedur kompleks

pada siswa kelas X SMA Negeri 20 Medan tahun pembelajaran 2014/2015.

n

Manfaat penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Manfaat Teoretis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan dalam teori pembelajaran bahasa, khususnya dalam menulis teks

prosedur kompleks melalui pemahaman struktur dan ciri kebahasaan teks.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk

pihak yang terkait, antara lain sebagai berikut.



a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai pijakan untuk memperkuat pemikiran
atau pemahaman, dan dapat juga sebagai landasan untuk dapat dikembangkan
pada penelitian selanjutnya. Khususnya yang berhubungan dengan
kemampuan menulis teks prosedur kompleks.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam memberikan
pembelajaran pada siswa. Guru dapat memilih dan menentukan cara yang

cocok dalam mengajarkan materi teks prosedur kompleks.

c. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman yang bermakna serta
memperluas wawasan dalam mengaplikasikan konsep pembelajaran ketika

telah mengajar di sekolah.



